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ppABSTRACTpp 
The reason of this inquire about is to discover out and analyze the show of synchronization of profit payout 
proportion, changing volume movement and swelling rate on stock instability in LQ45 companies for the 
2016-2020 period.pStock price volatility is important and interesting to study because in today's era people 
are more interested in investing in the capital market because it promises to be in the future. So that by 
examining the volatility of stock prices, investors know better what factors can affect the difference in 
fluctuations in stock prices. By examining what factors affect the volatility of stock prices, investors can 
calculate the risks that will be faced later. The population in this consider includes a period of LQ45 
companies as numerous as 45 companies and the ppsample with a add up to of 225 units of examination. 
The inquire about strategy applies to numerous direct relapse investigation methods. The comes about of 
this think about are the Profit Payout Proportion, Exchanging Volume Action and Expansion at the same 
time and in part have no impact on stock instability. 
Keywords : tppDividend tppPayout tppRatio, Trading Volume Activity, Inflation ppRate, ppStock ppVolatility. 
 
tppABSTRAKtpp 
Alasan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis gambaran sinkronisasi proporsi 
pembayaran laba, tindakan volume pertukaran dan tingkat pembengkakan pada ketidakstabilan saham 
pada perusahaan LQ45 periode 2016-2020. ppKetidakstabilan ppharga ppsaham ppsangat pppenting ppdan ppmenarik 
ppuntuk ppdipikirkan ppkarena ppdi ppmasa ppsekarang ppini pporang pplebih ppingin pptahu pptentang ppberkontribusi ppdi pasar 
ppmodal ppkarena ppdijamin ppakan ppada ppdi ppmasa ppdepan. ppSehingga ppdengan ppmenganalisis ppketidakstabilan ppbiaya 
ppsaham, ppspesialis ppkeuangan ppmengetahui ppvariabel ppapa ppyang ppdapat ppmempengaruhi ppkontras ppdalam ppvarians 
ppdalam ppbiaya ppsaham. ppDengan ppmenganalisis ppvariabel-variabel ppapa ppyang ppmempengaruhi ppketidakstabilan 
ppbiaya ppsaham, ppspekulan ppdapat ppmenghitung ppbahaya ppyang ppakan ppdihadapi ppsetelahnya. tppPopulasi pada 
penelitian memiliki perusahaan LQ45 periode  pptyaitu ppysebanyak 45 ppyperusahaan ppydan ppysampelnya ppydengan 
ppyjumlah 225 ppyunit ppyanalisis. ppyMetode ppypenelitian ppymenerapkan ppyteknik ppyanalisis ppyregresi ppylinear ppyberganda. Hasil 
ppypenelitian ppyini  ppyadalah  ppyDividend ppyPayout ppyRatio,  Trading Volume Activity dan Inflasi ppysecara ppysimultan ppydan 
ppyparsial ppytidak ppyberpengaruh ppydan ppyterhadap ppyvolatilitas ppysaham 
Kata Kunci : pp9Dividend pp9Payout pp9Ratio, Trading Volume Activity, Laju Inflasi, Volatilitas Saham 
 
1. Pendahuluan 

Catatan LQ45 adalah ppsalah ppsatu file ppdi BEI (Perdagangan Efek ppIndonesia) ppyang ppterdiri 
ppdari pp45 ppemite ppdengan pplikuiditas pppptinggi dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya. Dalam 
rekor LQ45, saham-saham yang ada adalah saham-saham yang paling likuid karena nilai 
tukarnya yang tinggi dan paling banyak diminati oleh para ahli keuangan karena mereka dapat 
menukarkan sahamnya dan mendapatkan keuntungan secara efektif. Daftar LQ45 pada tahun 
terakhir telah berkembang di perdagangan saham Indonesia dengan kenaikan beberapa saham 
di LQ45 meskipun ada beberapa perusahaan yang masuk dan keluar di LQ45. Kriteria penjamin 
untuk dimasukkan dalam perhitungan daftar LQ 45 memang meskipun dengan pertimbangan 
variabel, khususnya telah tercatat di BEI minimal 3 bulan, pergerakan kurs ppdi pppasar ppreguler, 
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khususnya esteem, pptvolume pptdan pptrekurensi. pertukaran, pptjumlah ppthari pertukaran pada 
etalase normal dan kapitalisasi etalase dalam periode waktu tertentu. 

Ketidakstabilan ppharga ppsaham ppsangat pppenting ppdan ppmenarik ppuntuk direnungkan yukarena 
yudi yumasa yusekarang ini yuorang-orang pplebih pptertarik untuk berkontribusi ppdi pppasar ppmodal karena 
dijamin akan ada di masa depan. Sehingga dengan menganalisis ketidakstabilan biaya saham, 
spesialis keuangan mengetahui variabel apa yang dapat mempengaruhi kontras dalam 
perubahan biaya saham. Dengan menganalisis komponen apa saja yang mempengaruhi 
ketidakstabilan harga saham, spekulan dapat menghitung bahaya yang akan dihadapi 
setelahnya. 

ppSalah ppsatu ppcara untuk ppmengetahui pppotensi ppkeuntungan atau ppkerugian ppsuatu ppsaham 
ppadalah ppdengan ppmelihat pengukuran ketidakstabilan biaya ppsaham. ppSemakin pptinggi pptingkat 
ketidakstabilan biaya persediaan, semakin tinggi kemungkinan kerentanan dalam laba atas 
usaha. Adanya instabilitas menyebabkan instabilitas dan hazard yang dihadapi oleh para 
spekulan semakin tinggi dan berdampak pada gentingnya para ahli keuangan yang tergiur untuk 
menyumbangkan modalnya. Beberapa ahli keuangan cenderung menyukai saham yang ppmemiliki 
pptingkat ketidakstabilan ppyang pptinggi ppkarena pppeluang ppkeuntungan ppakan lebih menonjol, ppmeskipun 
sebaliknya, risikonya ppakan lebih ppbesar. 

Beberapa pertimbangan telah dilakukan untuk menganalisis beberapa variabel yang 
menyebabkan ketidakstabilan biaya persediaan. Ada bukti observasional yang menyatakan 
bahwa ketidakstabilan biaya saham disebabkan oleh berita besar yang diperoleh perusahaan 
seperti ketidakstabilan biaya saham dengan penyerahan laba, proporsi pembayaran laba, 
ukuran perusahaan, ketidakstabilan laba, kewajiban terhadap proporsi sumber daya, 
pengembangan sumber daya, harga buku per saham, Ekspansi dan bertukar pengulangan 
(Trading Volume Activity). 

Dividend zyupayout zyuratio zyumerupakan ztingkat zmanfaat zyuyang zyudibayarkan kepada 
zyupemegang zyusaham zyusebagai zyulaba zyupertahun. Proporsi pembayaran laba ppyang tinggi membuat 
bendera manfaat perusahaan lebih membumi sehingga akan mempengaruhi minat spesialis 
keuangan untuk berkontribusi dalam perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan kenaikan biaya 
persediaan. 

 Merupakan jumlah pertukaran dalam periode tertentu. Tingginya rekurensi pertukaran 
saham menunjukkan ppbahwa jumlah penawaran efektif dipertukarkan karena banyaknya 
investor yang tertarik dengan penawaran tersebut. Sebaliknya, jika rekurensi bursa sedikit, hal 
ini menunjukkan ppbahwa ppsaham pptersebut ppkurang memikat spekulan ppsehingga menyebabkan 
ppharga ppsaham turun ppdan pphal ppini akan ppberdampak pppada ketidakstabilan biaya ppsaham. 

Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakstabilan biaya persediaan 
membengkak. Tingkat pembengkakan tersebut berdampak pada perkembangan Catatan Harga 
yuSaham zyuGabungan zdi zBEI zkarena zekspansi zterkait zyudengan zyupenurunan zkendali perolehan 
kas. Dengan pembengkakan, harga barang-barang bersama akan meningkat yuterusyu-yumenerus, 
yusehingga kontrol zyumasyarakat zyuakan zberkurang. zyuIni zyuakan zmengurangi zyuminat para ahli 
keuangan untuk berkontribusi di perusahaan karena pembengkakan akan mengurangi tingkat 
upah asli yang diperoleh para spekulan. Akibatnya, Daftar Harga Saham Gabungan (IHSG) akan 
turun (Kewal, 2012). 9Berikut 9ini 9Dividend 9Payout 9Ratio, 9Trading 9Volume 9Activity, 9Inflasi 9dan 
9Volatilitas 9Saham 9pada 9Perusahaan 9LQ45 9Periode 920169-92020. 
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Gambar 1. Fenomena 

Dari gambar di atas dapat diketahui terjadi perusahaan LQ 45 mengalami fluktuasi harga 
saham setiap tahunnya. Pada bulan tahun 2016-2020 terlihat kenaikan dan penurunan Dividen 
Payout Ratio, Trading Volume Activity dan volatilitas saham yang bervariasi. Tingkat inflasi juga 
mempengaruhi harga saham. 9Inflasi 9adalah kecenderungan kenaikan dalam biaya barang-
barang yuyang zyuberedar zyudi zyumasyarakat zyusecara zyukeseluruhan. zyuTerjadinya zyuinflasi 
menimbulkan zbeberapa zyudampak zdalam zyuperekonomian, zyusalahyusatunya adalah kontribusi 
yupada yusaham. Volatilitilas saham di perusahaan LQ45 juga mengalami peningkatan dan 
penurunan setiap tahunnya. Naik turunnya ketidakstabilan biaya persediaan tidak mudah 
diantisipasi, biaya persediaan dapat segera naik dan kebiasaan buruk sebaliknya.   
Yu  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Dividend Payout Ratio  

yuDividend zyuPayout zyup9Ratio zyuyaitu zproporsi yuyang zyumembandingkan zyuDividen PeryuShare 
(yuDPS) zperusahaan zyudengan zyuEarnings uPeryuShare z(EPS) zpada zyuperiode zyutertentu. yuDividend 
yuPayout yuRatio yumenggambarkan proporsi yurasio manfaat yuyang yudibagikan kepada yupemegang 
yusaham yudalam yukerangka yulaba yutunai yudan yulaba yang yuditahan, yutetapi yudalam pemikiran yuini yudihitung 
yujumlah yulaba yuyang yudibagikan yuperusahaan yukepada yupemegang yusaham yudalam yubentuk laba yutunai. 
Menurut Nurhayati dan Popi (2019) menyatakan yubahwa zyuDividen zyuPayout zyuRatio uberpengaruh 
unegatif yuterhadap zyuvolatilitas zyuharga zyusaham. Hal yuini terlihat yubahwa zyupeningkatan zpada Profit 
Payout zProportion akan mengurangi tingkat ketidakstabilan biaya yusaham zyuperusahaan. 
Dampak negatif menyiratkan bahwa jika perusahaan memilih untuk memperpanjang jumlah 
keuntungan yang akan disebarluaskan atau menjaga jumlah keuntungan yang disampaikan 
stabil, itu akan diambil setelah kenaikan biaya saham, sehingga akan mengurangi masuk akal 
saham. penurunan biaya pasti dalam waktu singkat (tidak stabil), dan kebiasaan buruk 
sebaliknya. Pengaturan laba yang tetap dalam hal ini, khususnya pilihan untuk membagi laba 
kepada pemegang saham dalam jumlah yang umumnya tetap dan berkembang, akan diambil 
setelah kenaikan biaya saham perusahaan. 

 
Trading Volume Activity 

Artikulasi moneter yang didistribusikan oleh perusahaan merupakan bendera bagi 
spekulan dalam melihat prospek spekulasi masa depan bagi perusahaan. Ini bisa menjadi arti 
ppdari pp9teori pp9sinyal (Sri, 2018). ppDalam pphal ppini, ppvolume pppertukaran ppmuncul pppptingkat ppppinteraksi 
penawaran dan permintaan penawaran antara spesialis keuangan dan investee yang terjadi 
dalam ppiklan ppsaham (Jones, 2012). ppAdanya ppsinyal-ppsinyal pppositif ppdari ppperusahaan-perusahaan 
dalam ppbursa ppsaham ppakan ppmendorong ppppinvestor ppuntuk ppmelakukan pppertukaran penawaran dalam 
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bursa saham tersebut. ppOleh ppkarena ppitu, pppasar ppsaham ppakan ppmuncul pprespon melalui perubahan 
volume bursa. 

 
Inflasi  

9Menurut (Brigham dan 9Houston, 2015) inflasi adalah jumlah kenaikan biaya dari waktu 
ke waktu, sedangkan tingkat pembengkakan adalah tingkat kenaikan biaya. Ekspansi dapat 
dimanfaatkan sebagai suatu derajat pergerakan keuangan yang juga dapat dimanfaatkan untuk 
menggambarkan kondisi keuangan nasional. Ekspansi yang diperluas dapat menjadi tanda 
negatif bagi para spekulan di pasar uang dan pasar modal, karena ketika peningkatan yang 
membengkak itu dapat mengurangi tingkat pembayaran nyata yang dapat diperoleh oleh ahli 
keuangan dari spekulasi mereka muncul. Pembengkakan yang meningkat juga dapat 
mempengaruhi peningkatan tingkat ketertarikan. 
 
Kerangka Konseptual 

 
 
 

Gambar yu2 yuKerangka yuKonseptual 

yuHipotesisyu 
Dalam yupenelitian yuini penulis akan menguji Dividen Payoout Ratio, Trading Volume 

Activity, Inflasi terhadap volatilitas saham yuadalah yusebagaiyuberikut : 
yuH1 : zuDividend zyuPayout zyuRatio zyuberpengaruh zyupositif zyuterhadap zvolatilitas zsaham 
yuH2 : zTrading zVolume zActivity zyuberpengaruh zyupositif zyuterhadap zyuvolatilitas zyusaham 
H3 : zInflasi zyuberpengaruh zyupositif zyuterhadap zyuvolatilitas zyusaham 
H4 : zuDividend zyuPayout zyuRatio, zTrading zVolume zActivity zyudan zyuInflasi  zyuberpengaruh zyupositif 

terhadap zyuvolatilitas zyusaham 
 
3. ppMetode ppPenelitian 
ppJenis ppPenelitian 

Jenis survei ini adalah jenis survei 9deskriptif 9kuantitatif. 9Menurut (9Sanusi, 2014), 
penelitian 9deskriptif 9adalah 9desain 9penelitian 9yang dirancang untuk 9memberikan 9gambaran 
yang 9sistematis 9tentang 9informasi 9ilmiah 9yang 9diperoleh 9dari 9subjek 9penelitian. 
 
ppPopulasi ppdan ppSampel 

ppYang menjadi populasi pppenelitian zppini zppyaitu zppseluruh zppperusahaan zppLQ45 zppyang 
terdaftar zdi zBEI zPeriode z2016-2020 zyang zmana zppberdasarkan zppdata zppyang ppdiperoleh  45 
perusahaanzperusahaan ppyang terdaftar di Perusahaan LQ45.Teknik penentuan sampel 
menggunakan sampel jenuh sehingga sampel digunakan mewakili seluruh populasi yaitu 45 
Perusahaan dengan unit analisis sebanyak 225 (45 x 5 tahun). 
 
Jenis dan Sumber ppData 

Sumber zppdata zppdalam zpppenelitian zppini zppadalah zppdata zppsekunder. zppData zppsekunder 
adalah zppdata zppyang zppdiambil zpptidak zppsecara zpplangsung zppdiambil zppdari zppobjek zpppenelitian 
melainkan zppdisusun zppatau zppdibuat zppberdasarkan zppdata zppprimer zppyang zppada zppsehingga  menjadi 
pbentuk zppsatu zpppplaporan. zppppJenis zppppdata zppppmerupakan zppppdata zppppkuantitatif, zppppyaitu zppppdata zppppyang dapat 
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zppppdihitung zppppatau zppdata zppyang zppberupa zppangka-ppangka, zppdalam zpppenelitian zppini zppdata  yang 
zppdigunakan zppmerupakan zpplaporan zppkeuangan zppperusahaan zppLQ45 zppyang zppterdaftar zppdi Bursa 
zppEfek zppIndonesia zppselama zpptahun zpp2016-2020. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Dividend Payout Ratio (X1) 

pKebijakan dividen ppmerupakan pendekatan ppyang diambil ppoleh administrasi ppperusahaan 
ppuntuk zmemilih zuntuk zmembayar zkeuntungan zppdari zsebagian zppkeuntungan zppperusahaan 
ppkepada zpppemegang zppsaham zppdaripada zppmemegangnya zppsebagai zpplaba zppyang zppditahan zppuntuk 
ppdiinvestasikan zppkembali dalam pengaturan untuk mendorong pengambilan modal. (Fahmi, 
2014). Rumus ppyang ppdigunakan adalah : 

 

ppTrading ppVolume ppActivity (X2) 
9 Trading 9Volume 9Activity (TVA) mencerminkan latihan pertukaran saham dan 
bagaimana dinamis dan lancarnya suatu saham dipertukarkan dalam iklan modal.  
(Susanto.2013). Rumus yang digunakan adalah : 

 

Inflasi (X3) 
Inflasi adalah indikasi kenaikan umum dan rajin dalam biaya barang dagangan. 

(Supriyanto, 2017). Rumus yang digunakan adalah : 

 

Volatilitas Saham (Y) 
Volatilitas harga saham merupakan perubahan biaya persediaan dalam periode 

tertentu. (Judo kusuma, 2016). Rumus yang digunakan adalah : 

 

 
Model ppAnalisis ppData ppPenelitian 
Rumus zpppersamaan zppanalisis zppregresi zpplinear zppberganda zppsebagai zppberikut : 

ppY = ppa + ppb1X1 + ppb2X2 + b3X3 + ppe 
ppKeterangan : 
ppY = Volatilitas ppSaham    
a = ppKonstanta 
b = Koefisien variabel bebas 
ppX1 = pDividend ppPayout ppRatio  
X2 = Trading Volume Activity 
X3 = Inflasi 
e = Persentase kesalahan (5%) 
 
Teknik Analisis Data  
ppUji ppNormalitas 

Titik uji tipikal untuk zmenguji zapakah zdalam zkekambuhan zmenunjukkan zfaktor 
zyang membingungkan zatau zfaktor zsisa zmemiliki zdispersi zbiasa. zpengujian ztipikal zdapat 

SharePerEarning
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dilihat zpada zuji zKolmogorov-Smirnov, zdimana zaturan zyang zdigunakan zdalam membuat 
pilihan zini zadalah: 
a. Jika z9nilai z9signifikan z9> z90.05 z9maka z9distribusi z9normal 
b. 9Jika z9nilai z9signifikan z9< z90.05 z9maka z9distribusi z9tidak z9normal 

 
Uji ppMultikolinieritas 

Uji zmultikolinearitas zppadalah zppadanya zpphubungan zpplinier zppyang zppsempurna zppantara 
pbeberapa zppatau zsemua zppvariabel zppbebas. ppJika ppterdapat ppvariabel ppbebas ppdengan pptoleransi pp> 0,10 
ppnilai ppVIF pp< pp10 dapat zppdisimpulkan zppbahwa zpptidak zppterdapat zppmultikolinearitas zppantar pvariabel 
zppbebas zppdari zppmodel zpregresi. 
 
Uji ppHeteroskedastisitas 

pMenurut (Ghozali, 2013), ppUji zppheteroskedastisitas zppbertujuan zppmenguji zppapakah dalam 
zmodel zppregresi zppterjadi zppketidaksamaan ppvarians ppdari zppresidual zppsatu zpppengamatan zppke 
pengamata zplainpp.zppApabila zppprobabilitas ppsignifikansi ppdi zppatas zpptingkat zppkepercayaan zpp5%,  maka 
zppdapat zpdisimpulkan zppmodel zppregresi zpptidak zppmengandung zppadanya pHeteroskedastisitas. 
 
Koefisien ppDeterminasi (ppR2) 

Menurut (Ghozali, z2016), zppKoefisien zppdeterminasi z(ppR²) zpppada zppdasarnya zppmengukur 
kemampuan zppmodel zppdalam zppmenjelaskan zppvariasi zppvariabel zppterikat. zppNilai zppkoefisien 
determinas zpadalah zppantara zpp0 zppdan zpp1 z(pp0pp<ppR²pp<pp1). 
 
Pengujian ppHipotesis ppSecara ppSimultan (ppUji F) 

pMenurut (ppGhozali, p2016), ppUji zppF zppstatistik zpppada zppdasarnya zppmenunjukkan zppapakah 
semua zvariabel zppindependen ppdalam ppmodel ppmempengaruhi ppvariabel ppdependen pppada ppwaktu 
yang zsama. zppDalam zpppenelitian zppini zppnilai zppFhitung zppdibandingkan zppdengan zppnilai zppFtabel pada 
zpptaraf zsignifikansi  z(α)  p= zpp5% 
 
pPengujian ppHipotesis ppSecara ppParsial pp (Uji ppt) 

Menurut (pGhozali, 2016), ppUji-t ppdigunakan zppuntuk zppmengetahui zppsecara zppparsial ppapakah 
ppvariabel ppindependen ppberpengaruh ppsignifikan ppterhadap ppvariabel zppdependen. zppDalam penelitian 
zppini zppnilai zppthitung zppdibandingkan zppdengan zppnilai zppttabel zpppada zpptaraf zppsignifikansi (α) zpp= zpp5%. 
 
4. ppHasil ppdan ppPembahasan 
ppAnalisis ppppStatistik ppDescriptif 

ppTabel pp1. ppAnalisis ppStatitik Descriptif 

 
Sumber : ppData ppSPSS, pp2022 

Berikut zppini zppadalah zppstatistik zppdeskriptif zppdari zppppjawaban zppminimum, zppmaksimum, rata-
rata zppdan zstandar zppdeviasi zppyaitu : 
1. Dividen zPayout zRatio zdengan zppnilai zppminimum zpp0,00 zppdan zppnilai zppmaksimum zpp8,03 

sehingga zdiperoleh zppMean zppsebesar zpp0,4194 zdan zstandar zdeviasi zsebesar zpp0,68113. 
2. Trading zVolume zActivity zdengan zppnilai zppminimum zpp0,00 zppdan zppnilai zppmaksimum zpp0,92 

sehingga zdiperoleh zppMean zppsebesar z0,0924 zppdan zstandar zdeviasi zsebesar zpp0,10386. 
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3. Tingkat zInflasi zdengan zppnilai zppminimum zpp1,78 zppdan zppnilai zppmaksimum z3,61 zsehingga 
diperoleh zMean zsebesar z2,8520 zppdan zppstandar zppdeviasi zppsebesar zpp0,60909. 

4. Volatilitas zSaham zppdengan zppnilai zppminimum zpp0,00 zppdan zppnilai zppmaksimum z3,61 zsehingga 
diperoleh zppMean zppsebesar z0,8060 zppdan zppstandar zppdeviasi zppsebesar zpp0,64524 

 
Hasil pppAsumi Klasik 
Uji ppNormalitas 

pSalah zppsatu zppcara zpptermudah zppuntuk zppmelihat zppnormalitas zppresidual zppadalah  
dengan zppmelihat zppgrafik zpphistogram zppyang zppmembandingkan zppantara zppdata zppobservasi 
pdengan zppdistribusi zppyang zppmendekati zppdistribusi zppnormal. zppHasil zppUji zppnormalitas pdilihat 
zpppada zppgrafik zpphistrogram zppadalah : 

 
ppGambar pp3. ppUji ppNormalitas (pp1) 

 
Gambar 4. Uji Normalitas 2 

Pada zyugambar zyu4 zyumenunjukkan zyubahwa zyuterlihat zyutitik-titik zyumenyebar zyudi zyusekitar  
garis zyudiagonal zyuserta zyupenyebarananya zyumendekati zyudengan zyugaris zyudiagonal zyusehingga 
disimpulkan zyubahwa zyuterdistribusi zyunormal. 
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Tabel 2. yuHasil yuUji Normalitas 

 
                  ppSumber : ppData ppSPSS, pp2022 
Pada Tabel 2 menunjukkan transformasi hasil  uji normalisasi menyatakan bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,052. Hal ini berarti terdistribusi tidak normal, karena signifikannyan< pp0.05 
secara statistik. 
 
Uji yuMultikolinearitas 

Uji Multikolinieritas yubertujuan yuuntuk yumengetahui yuapakah yumodel yuregresi yuditemukan 
yuadanya yukorelasi yuantar yuvariabel yuindependent yuatau yuvariable yubebas. yuHasil yuuji multikolonieritas 
yuvariabel yuindependen yudalam yupenelitian yuini yuadalah : 

yuTabel 3. yuHasil yuUji yuMulikolineiritas 

 
Sumber : ppData ppSPSS, pp2022 

Tabel 3 zppmenyatakan zppbahwa zpphasil zppuji zmultikolineritas zppini zppdidapatkan zppbahwa nilai 
zppTolerance zppvalue zppatau zppnilai zppVIF zppuntuk zDividen zPayout zRatio zppadalah z1,000 z> zpp0,1 atau 
zpp1,00 z< zpp10. zppNilai zppTolerance zppvalue zppatau zppnilai zppVIF zppuntuk ztrading zvolume zactivity padalah 
z0,979 z> zpp0,1 zppatau zpp1,021 zpp< zpp10. zppNilai zppTolerance zppvalue zppatau zppnilai zppVIF zppuntuk pinflasi 
zppadalah z0,980 z> zpp0,1 zppatau zpp1,021 z< zpp10. zppKesimpulan zppdari zppuji zppmultikolineritas adalah 
zppsemua zppvariabel zppindependen zpptidak zppterjadi zuji multikolineritas. 
 
UjiyuHeteroskedastisita 

uUji zheteroskedastisitas zbertujuan zyumenguji zyuperbedaan zyuvariance zyuresidual zyusuatu 
periode zyupengamatan zyuke zyuperiode zyupengamatan zyuyang zyulain. zyuAda zyubeberapa zyucara zyuuntuk 
umendeteksi zyupada zyuatau zyutidaknya zyuheteroskedastisitas.zyuGambar zyuscatterplot zyuuntuk 
umenganalisis zyuapakah zyuterjadi zyuheteroskedastistas zyuatau zzzzzzyuterjadi zyuhomokedastitias 
yudengan umengamati zyupenyebaran zyutitik-yutitik. 
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yuGambar yu5. yuScatterplot 

ppSumber : ppData ppSPSS, pp2022 
 yuDariyugambar 5 menunjukkan yubahwa yugrafik yuscatterplot yuterlihatyubahwayutitik-yutitik 
yumenyebar yusecara yuacak yumembentuk yusebuah yupola yutertentu yudan yutersebar yubaik yudi yuatas yumaupun 
yudi yubawah yuangka yu0 yupada yusumbu yuy, 

Tabel p4. Uji Glejser 

 
ppSumber : ppData ppSPSS, pp2022 
 ppTabel 4. menunjukkan ppbahwa nilai uji glesjer Dividen Payout Ratio ppdengan ppnilai 
ppsignifikan pppada 0,146. ppNilai ppuji glesjser Trading volume activity ppdengan ppnilai ppsignifikan pppada 
pp0,161. ppNilai ppuji glesjser inflasi ppdegan ppnilai ppsignifikan pada pp0,268. ppHal ppini pptidak ppterjadi 
ppheterokedastisitas pppada ppmodel ppregresi ppsehingga ppmodel ppregresi pplayak ppdigunakan ppdalam 
pppenelitian ppini, ppkarena ppsignifikannya dividen payout ratio, trading volume activity dan inflasi  > 
0,05 secara statistic. 
 
ModelyuPenelitian 

yuAnalisisyuregresiyulinearyuberganda model simultanitas dividend payout ratio, trading 
volume activity dan laju inflasi terhadap volatilitas saham pada perusahaan LQ45 periode 2016-
2020 adalah  : 

Tabel 5. uHasilyu  AnalisisyuRegresiyuLinearyuBerganda 

 
ppSumber : ppData ppSPSS, pp2022 
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 ppBerdasarkan ppdata ppdiatas ppbahwa ppsuatu pppersamaan ppregresi ppuntuk model simultanitas 
ppdividend pppayout ppratio, trading volume activity ppdan laju inflasi terhadap volatilitas saham pada 
perusahaan LQ45 periode 2016-2020 adalah : 

Y = 0,760 + 0,437 Dividen Payout Ratio + 0,166 Trading Volume Activity - 0,084 inflasi 
 
Koefisien ppdalam pppersamaan ppregresi pplinear ppberganda ppadalah  : 
a. ppNilai ppKonstanta (a) ppsebesar 0,760 ppsatuan ppartinya dividend payout ratio, trading volume 

activity dan laju inflasi dianggap konstan, maka volatilitas saham pada perusahaan LQ45 
periode 2016-pp2020 ppsebesar 0,760 ppsatuan 

b. ppKoefisien ppregresi ppvariabel ppDividen Payout Ratio ppsebesar pp0,437 ppsatuan. ppHal ppini ppmenunjukkan 
ppbahwa ppsetiap peningkatan ppsatu ppsatuan ppDividen Payout Ratio ppakan ppmenyebabkan  
pppeningkatan  volatilitas saham pada ppperusahaan LQ45 periode 2016-pp2020 ppsebesar 
0,437satuan. 

c. ppKoefisien ppregresi ppvariabel Trading Activity Volume ppsebesar pp0,166 ppsatuan. ppHal ppini 
ppmenunjukkan ppbahwa ppsetiap pppeningkatan ppsatu ppsatuan Trading activity volume ppakan 
menyebabkan  peningkatan  volatilitas saham pppada ppperusahaan LQ45 periode 2016-pp2020 
ppsebesar 0,166 ppsatuan. 

d. ppKoefisien ppregresi ppvariabel tingkat inflasi pppsebesar 0,084 satuan. ppHal ppini ppmenunjukkan ppbahwa 
ppsetiap peningkatan ppsatu ppsatuan inflasi ppakan ppmenyebabkan  penurunan  volatilitas saham 
pppada ppperusahaan LQ45 periode 2016-2020 sebesar 0,084 satuan. 

 
KoefisienyuDeterminasiyuHipotesis 

Tabel 6 HasilyuKoefisienyuDeterminasiyuHipotesis 

   

   ppSumber : ppData ppSPSS, pp2022 
 Pada ppTabel 6 menunjukkan ppbahwa pphasil ppuji ppkoefisien ppdeterminasi ppadalah ppbesarnya 
ppadjusted ppR ppSquare ppadalah 0,114, ppmaka model simultanitas ppdividend pppayout ppratio, pptrading 
ppvolume ppactivity ppdan pplaju ppinflasi ppterhadap ppvolatilitas ppsaham pppada ppperusahaan LQ45 periode 
2016-pp2020 ppadalah ppsebesar 11,40% ppsedangkan ppsisanya 88,60% ppadalah ppdipengaruhi ppoleh ppfaktor 
pplain ppyang pptidak diteliti ppdalam pppenelitian ppini ppseperti likuiditas dan leverage. 
 
yuPengujian yuHipotesis yuSecara yuSimultan (yuuji-yuF) 

yuTabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 
ppSumber : ppData ppSPSS, pp2022 

Pada tabel 7 ppdapat ppdilihat ppbahwa ppnilai ppFhitung ppadalah 0,485 ppdengan pptingkat ppsignifikansi 
0,693. ppSedangkan ppFtabel pppada pptingkat ppkepercayaan pp95% (ppα pp= pp0,05) ppadalah pp2,69, ppkarena ppnilai 
0,485 < pp2,69 ppdengan ppsignifikan pp0,638 > pp0,05. ppHal ppini ppmenunjukkan ppdividend payout ratio, 
trading volume activity dan laju secara simultan inflasi pptidak ppberpengaruh ppterhadap ppvolatilitas 
ppsaham pppada ppperusahaan ppLQ45 periode 2016-2020 
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PengujianyuHipotesisyuSecarayuParsial (yuuji-yut) 
Tabel yu8 yuHasil yuUji yuParsial 

 
ppSumber : ppData ppSPSS, pp2022 

Tabel 8 yumenjelaskan yubahwa yuvariabel yuindependen yuberpengaruh yusecara yuparsial yuterhadap 
yuvariabel yudependen yuadalah : 
a. Variabel zdividen zpayout zratio zppmempunyai zppnilai zppsignifikan zpp0,264 z> zpp0,05 zppdan nilai 

1,123 z< zpp1,98099) zppmaka zdividen zpayout zratio zppsecara zppparsial zpptidak zppberpengaruh 
pterhadap zvolatilitas zsaham zpppada zperusahaan zLQ45 zperiode z2016-2020. 

b. Variabel ztrading zvolume zactivity zppmempunyai zppnilai zppsignifikan z0,773 z> z0,05 zdan pnilai 
0,290 z<zpp1,98099 zppmaka ztrading zvolume zactivity zppsecara zppparsial zpptidak berpengaruh 
terhadap zvolatilitas zsaham zpppada zperusahaan zLQ45 zperiode z2016  2020. 

c. Variabel zinflasi zppmempunyai zppnilai zppsignifikan z0,851 z> z0,05 zdan zppnilai z-0,189 z< 1,98099 
zmaka zinflasi zppsecara zppparsial ztidak zppberpengaruh zppterhadap zvolatilitas zsaham pada 
zperusahaan zLQ45 zperiode z2016-2020. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 
1. Dividend zPayout zRatio ztidak zyuberpengaruh zyuterhadap zyuvolatilitas zyusaham. 
2. Trading zVolume zActivity ztidak zyuberpengaruh zyuterhadap zyuvolatilitas zyusaham. 
3. Inflasi zyutidak zyuberpengaruh zyuterhadap zyuvolatilitas zyusaham. 
4. Dividend zPayout zRatio, zTrading zVolume zActivity zyudan zyuInflasi zyutidak zyuberpengaruh 

terhadap zyuvolatilitas zzzyusaham. 
 
Saran 

Sebaiknya zyuperusahaan zyudapat zyumenilai zDividend zPayout zRatio zdan zTrading Volum 
Activity dan zInflasi zsebagai zdasar zuntuk zmeningkatkan znilai zperusahaan zdalam rangka 
meningkatkan zvolatilitas zyupada zyuperiode zyumendatang. 
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